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SAMBUTAN 
KEPALA DIN AS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 

PROVINSI JAWA BARAT 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menyambut gembira atas 

terbitnya buku Aksara Sunda yang disusun oleh Drs. Undang Ahmad 

Darsa, M.Hum., dkk dan didampingi oleh tim editor Drs. Idin 

Baidillah, M.Pd., dkk. Penerbitan buku ini sesuai dengan kewajiban 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Barat sebagai 

instansi pengelola bidang kebudayaan. Oleh karena itu, kita 

selayaknya mengucap syukur Alhamdulillah karena berkat tauftk dan 

hidayah-Nyalah kita masih diberi kesempatan dan kekuatan untuk 

beramal serta berbuat dalam upaya menggali, melestarikan, 

memelihara dan mengembangkan kebudayaan Sunda yang sama­

sama kita cintai. 

Aksara Sunda merupakan karya intelektual masyarakat Jawa 

Barat yang dapat menunjukkan identitas dan kepribadian bangsa. 

Sejalan dengan keputusan UNESCO tentang penetapan hari Aksara 

Intemasional penerbitan buku Aksara Sunda ini dimaksudkan untuk 

menyambut Hari Aksara Intemasional yang ke 42, tanggal 10 

September 2007. Dengan terbitnya buku Aksara Sunda ini 

diharapkan dapat membangkitkan dan menguatkan kebanggaan dan 

jati diri kita sebagai orang Sunda. Selain itu kita dapat lebih mengenal 



salah satu aspek sejarah kebudayaan dan peradaban para leluhur kita 

melalui tradisi tulis berupa prasasti, piagam dan naskah-naskah kuno 

yang diwariskannya. Ini sudah barang tentu akan lebih memperkaya 

wawasan kebudayaan Sunda yang tak ternilai harganya bagi generasi 

sekarang dan yang akan datang. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada tim penulis, editor 

serta pihak-pihak lainnya yang telah berupaya sehingga terbitnya 

buku ini. lnsyaAllah, dengan diiringi niat yang tulus serta keyakinan 

yang mendalam, buku Aksara Sunda ini dapat bermanfaat bagi siapa 

pun yang memiliki komitrnen untuk turut serta dalam menggali, 

memelihara serta memajukan kebudayaan Sunda sebagai salah satu 

aset wisata budaya dan pendidikan di tanah air kita tercinta. 

Bandung, Juli 2007 
KEPALA DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 

PR VINSI JAWA BARAT 

Pembina Utama Muda 
NIP. 480 081 302 
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SAMBUTAN 
KEPALA SUB DINAS KEBUDAYAAN 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Barat 

pada tahun anggaran 2007 merencanakan penerbitan buku 

Ak:sara Sunda. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Sub 

Dinas Kebudayaan melaksanakan rencana tersebut melalui 

kerjasama dengan para lito log dari Universitas Padjadjaran dan 

Universitas Pendidikan Indonesia yang tergabung dalam 

masyarakat Pernaskahan Nusantara (MANASSA) Jawa Barat. 

Buku Aksara Sunda ini cukup potensial dalam 

mengimplementasikan Perda Provinsi Jawa :a~at No. 5 Tahun 

2003 tentang Pelestarian dan Pengembangan Bahasa, Sastrta 

dan Aksara Daerah. Di dalamnya menginformasikan 

perjalanan masyarakat Sunda dalam mengembangkan 

kemampuannya sehingga menghasilkan sebuah karya di 

bidang tradisi tulis. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada penulis, editor 

serta pihak-pihak yang telah berperan serta dalam penerbitan 

buku ini. Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi seluruh 
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masyarakat sehingga Aksara Sunda tetap menjadi kebanggan kita 

semua. 

Bandung, Juli 2007 
KEPALA SUB DINAS KEBUDAYAAN 

Pembina 
NIP. 480 092 681 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirobbil' alamin, akhimya buku yang berjudul 

Aksara Sunda ini dapat kami sajikan ke hadapan para sidang pembaca 

yang budiman. Perlu dikemukakan bahwa dalam beberapa tahun 

belakangan ini telah terbit buku mengenai Aksara Sunda, bahkan 

dalam judul yang sama atau hampir sama. Judul-judul buku terse but 

antara lain : Aksara Sunda, terbit di Bandung tahun 1999 melalui 

Pusat Informasi Kebudayaan Sunda & PT Granesia; Aksara Sunda 

Kaganga dan Sistem Tata Tulisnya yang terbit di Bandung melalui 

CV. Walatra. 

Adapun buku Aksara Sunda yang kali ini diusahakan 

penerbitannya oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa 

Barat. Intinya berusaha secara kronologis tentang keberadaanAksara 

Sunda Kuno berdasarkan data tradisi tulis hingga upaya pembakuan 

Aksara Sunda Kuno tersebut menjadi salah satu model Aksara Sunda 

yang baku. Hal ini dapat disimak sebagaimana tampak di dalamnya. 

Diharapkan buku Aksara Sunda ini dapat menjadi pelengkap 

pengetahuan tentang Kebudayaan Sunda, baik bagi para siswa dan 

para mahasiswa maupun bagi kalangan masyarakat secara urn urn. 

Terbitnya bukuAksara Sunda ini tentu saja tidak terlepas dari 

dukungan berbagai pihak, baik kalangan akademisi, kalangan 

birokrat maupun kalangan masyarakat pada umumnya. Dalam 
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hubungan ini, kami sangat berhutang budi kepada semua kalangan 

tersebut, khususnya kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Barat yang telah memungkinkan terbitnya buku ini. 

Tidak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada tim editor yang 

telah menyumbangkan saran serta komentar yang sangat berharga. 

Namun disadari bahwa dalam terbitan Aksara Sunda kali ini tentu 

masih ban yak kekurangan sehingga sangat terbuka ~danya kritik dan 

saran dari pada pemakai buku ini. 

vi 

Bandung, 31 Juli 2007 

PENYUSUN 
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BABI 
TRADISI TULIS DI TATAR SUNDA 

1.1 Gambaran Umum Keberaksaraan 

Sebagai salahsatu kebudayaan yang telah berusia cukup 

lama secara historis lebih dari 16 abad yang lalu kebudayaan Sunda 

memiliki kekayaan peninggalan kebudayaan berupa benda-benda 

bertulis, seperti prasasti, piagam, serta naskah kuno yang cukup 

banyak. Hal ini menunjukkan kesaksian adanya kecakapan tradisi 

tulis-menulis dikalangan masyarakat Sunda. 

Kenyataan tersebut sekaligus membuktikan adanya 

kesadaran yang tinggi dari para pendahulu masyarakat Sunda tetang 

pentingnya penyampaian informasi hasil ketajaman wawasan, 

pikiran, dan perasaan mereka berupa gagasan atau ide-ide yang 

mereka rekam melalui sarana bahasa dan aksara pada setiap kurun 

waktu yang dilaluinya. 

Kecakapan masyarakat dalam tulis-menulis di wilayah 

Sunda telah diketahui keberadaannya sejak sekitar abad ke-5 

I 
Bandingkan Ekadjati (1989: !). 
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Masehi, pada masa Kerajaan Tarumanagara. Hal itu tampak pada 

prasasti-prasasti dari zaman itu yang sebagian besar telah 

dibicarakan oleh Kern ( 1917) dalam buku yang berjudul 

Versvreide Geschriften; Inschripties van den Indichen Archipel. 

Karya tersebut memuat cukup lengkap data-data inskripsi dan 

facsimile disertai peta arkeologis yang cukup jelas2
• 

J.G. de Casparis telah menyusun buku yang be:rjudul 

Indonesian Palaeography: A History of Writing in Indonesian from 

the Begining to c. A.D. 1500. Buku tersebut memmuat 

perkembangan tulisan di Indonesia yang sebagian besar untuk 

Jawa dan Bali karena bahan-bahan yang ditampilkan dari daerah 

itu lebih lengkap semenjak permulaan sampai sekitar abad ke-15 

Masehi. Di pihak lain, ada buku yang boleh dianggap sebagai 

pedoman untuk studi bermacam-macam aksara di Indonesia 

khususnya dan umumnya di wilayah India dan sekitamya 

(Gujarat, Kasmir, Punyjab, Nepal, Tibet, Benggali, Tamil, 

Myanmar, Thailan, Semenanjung Malaya, Khemer, Kamboja, 

Vietnam), yakni karya K.F. Holle (1877) yang be:rjudul Tabel van 

Oud- en Nieuw- Indische Alphabetten. Buku tersebut dilengkapi 

dengan tabel-tabel yang memuat berbagai ragam aksara sejak 

permulaan hingga abad ke-18 Masehi, yang dipakai dalam 

2 
Lihat pula Vogel (1925: 15-35); Ayatrohaedi (1965). 

2 



prasasti/piagam yang berbahan batu dan lempengan logam, serta 

naskah-naskah yang berbahan bilahan bambu, lontar, nipah, dan 

berbagai jenis kertas serta deluang. 

~-----· --

Saat ini, keahlian yang membidangi pengkajian aksara atau 

tulisan di Indonesia sudah bukan monopoli satu bidang ilmu saja. 

Para sarjana yang menggarap tulisan yang dimaksud dapat dibagi 

ke dalam tiga kelompok. Kelompok pertama, mereka yang 

menggarap tulisan-tulisan yang terdapat pada bahan-bahan yang 

terbuat dari batu, lempengan tembaga, atau lempengan logam 

lainnya yang menggunakan aksara model Palla waiN agari a tau 

aksara daerah. Mereka ini disebut ahli prasasti, dan bidang 

kajiannya disebut epigrafi. Walaupun tulisan pada batu, 

lempengan tembaga, dan logam lain itu terdapat hingga masa 

sekarang, epigrafi yang berkembang di Indonesia hingga saat ini 

3 Lihat Darsa & Ayatroedi (1992:2). 
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terutama terbatas pada tulisan-tulisan yang digunakan sampai 

sekitar akhir abad ke-15 dan awal abad ke-16 Masehi. 

Kelompok kedua, mereka yang menggeluti tulisan-tulisan 

yang bahannya terbuat dari aneka ragam kulit (tumbuhan dan 

hewan), aneka ragam daun (antara lain: lontar, nipah, kelapa), dan 

aneka raga kertas (lokal maupun impor) yang menggunakan 

aksara daerah atau aksara Arab dan variannya. Tulisan demikian 

itu disebut naskah, yang umumnya digunakan dari sejak abad ke-8 

hingga akhir abad ke-19 Masehi, dan bidang kajiannya disebut 

filologi. 

Kelompok ketiga, adalah mereka yang menggeluti tulisan 

pada bahan kertas ( terutama kertas Eropa) dan beraksara Latina. 

Kelompok itu disebut sebagai ahli kearsipan, dan bidang 

kajiannya disebut arsivologi. Arsivolog terutama mengkhususkan 

diri untuk mengkaji segala macam tulisan Latina, dan lebih khusus 

lagi, yang menyangkut hubungan antara berbagai kerajaan daerah 

dengan bangsa asing yang pemah berkuasa dan berperan dalam 

panggung sejarah Indonesia. 

Namun demikian jika kita mendasarkan objek kajiannya, 

sebenarnya tidak terdapat perbedaan mendasar di antara ketiga 

kelompok itu sehingga mereka sering-sering dikelompokkan 

sebagai ahli paleografi. Ketiganya mengaji tulisan dan 
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menyampaikannya kepada orang lain mengenat ISI atau 

kandungan setiap teks yang dikajinya itu. Istilah paleografi itu 

sendiri dikenal berasal dari bahasa Yunani palaios 'kuno' dan 

grafein 'menulis', artinya sebuah ilmu yang mempelajari bentuk­

bentuk tulisan atau aksara kuno. Tugas utama paleograf 'ahli 

paleografi' adalah meneliti sejarah tulisan, melukiskan dan 

menerangkan perubahan bentuk aksara dari masa ke masa 4 • Secara 

tipologis pada dasamya aksara itu dapat dibedakan ke dalam 

aksara yang bersifat: ( 1) logosilabik, yaitu setiap aksara 

menggambarkan lambang sebuah kata; (2) silabik, yaitu setiap 

aksara menggambarkan lambang sebuah suku kata; dan (3)fonetik, 

yaitu setiap aksara menggambarkan sebuah bunyi. 

1.2 PengaruhAksara India 

Pada dasamya, pengaruh aksara-aksara dari India itu dapat 

dibedakan ke dalam tiga tipe utama, yaitu: (1) Early Pallawa 

'Pallawa Awal' yang mengacu kepada model Calukya dan 

Venggi, (2) Later Pallawa 'Pallawa Lanjut' yang mengacu kepada 

model Pali (Ava dan Siam) dan model Kamboja, dan (3) Nagari 

yang mengacu kepada model Dewa Nagari dan Nepal. 

4 
Band. W. van der Molen (1985), Atmodjo (1994). 
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Corak Pallawa 

Aksara tipe Pallawa Awal rnenunjukkan em-em yang 

berhubungan dengan aksara-aksara pada prasasti abad ke-3 hingga 

abad ke-5 Masehi di India Selatan dan Sri Langka. Aksara tipe ini di 

wilayah kebudayaan Sunda digunakan dalarn prasasti-prasasti 

zarnan Tarurnanagara, seperti prasasti: Kebonkopi I(± tahun 450 

Masehi), Ciaruteun (± tahun 450 Masehi), Jambu (± tahun 450 

Masehi), dan Tugu (± tahun 450 Masehi). Di antara prasasti-
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prasasti tersebut ada yang sezaman dengan prasasti di Muara 

Kaman (± tahun 400 Masehi) di Kutai Kalimantan Timur (Kern, 

1917; Holle, 1877, 1882). Berikut ini tampak beberapa prasasti 

dari zaman Tarumanagara. 

Prasasti Kebonkopi I 

Prasasti Ciaruteun 
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Prasasti Jambu 

Prasasti Tugu 

Aksara tipe Pallawa Lanjut dipakai dalam prasasti-prasasti 

antara abad ke-6 hingga abad ke-8 Masehi. Aksara ini, antara lain 

tampak pada prasasti Tuk Mas(± tahun 500 Masehi) dan prasasti 

Canggal (tahun 732 Masehi) yang merupakan teks terakhir yang 

ditulis dengan aksara model Pallawa di Indonesia dan berasal dari 
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Jawa Tengah (Kern, 1917; Casparis, 1975). Aksara tipe ini pun 

digunakan dalam prasasti-prasasti zaman Sri Wijaya di wilayah 

Sumatera Selatan yang berbahasa Melayu Kuno, seperti dalam 

prasasti: Kedukan Buldt (tahun 683 Masehi), Talang Tuwo (tahun 

684 Masehi), danKotakapur(tahun 686 Masehi). 

Di Jawa Barat ditemukan sebuah prasasti yang berbahasa 

Melayu Kuno, tepatnya dari daerah Ciampea Bogor yang tidakjauh 

dari tempat temuan prasasti Kebonkopi I sehingga prasasti ini 

disebut dengan prasasti Kebonkopi II (Djafar, 1991: 24). Prasasti 

Kebonkopi II ini memberitakan Rakryan Juru Pangambat 'Yang 

Mulia Juru Pengamat' pada tahun kawihaji panca pasagi ( 458 

<;aka + 78 = 536 Masehi), perihal petasbihan tahta bagi "Haji 

'Raja' Sunda". Aksara yang digunakan dalam prasasti ini dapat 

dikategorikan termasuk ke dalam tipe Pallawa Lanjut. 

Akan tetapi, peninggalan karya tulis berupa naskah-naskah 

yang berasal dari zaman Tarumanagara (abad ke-5 s.d. abad ke-7 

Masehi) belum pemah ditemukan hingga sekarang. Hal ini cukup 

dapat dimaklumi mengingat kemungkinan besar naskah-naskah 

dari masa tersebut telah hancur karena umumnya kualitas bahan 

naskah (baik kulit, daun, maupun kertas) daya tahannya terhadap 

perubahan musim lebih rendah dibandingkan dengan bahan untuk 
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pembuatan prasasti yang umumnya terbuat dari batu, atau piagam 

yang terbuat dari lempengan logam. 

1.3 KemunculanAksara Sunda Kuno 

Baru dari sekitar zaman Kerajaan Sunda (masa Pakuan 

Pajajaran-Galuh, abad ke-8 sampai dengan abad ke-16) selain 

ditemukan peninggalan yang berupa prasasti dan pia gam ( Geger 

Hanjuang, Sanghyang Tapak, Kawali, Batutulis, dan 

Kebantenan ), juga sudah ditemukan peninggalan yang berupa 

naskah (berbahan lontar, nipah, kelapa, dan bilahan bambu) dalam 

jumlah yang cukup banyak dan berasal dari berbagai daerah di 

wilayah Jawa Barat atau Tatar Sunda. Naskah-naskah tertua yang 

ditemukan dari wilayah Tatar Sunda ini berasal dari sekitar abad 

ke-14 hingga abad ke-16 Masehi. Naskah-naskah dimaksud yang 

telah digarap dan dipelajari hingga saat ini, antara lain Carita 

Parahyangan, Fragmen Carita Parahyangan, Carita Ratu 

Pakuan, Kisah Perjalanan Bujangga Manik, Kisah Sri Ajnyana, 

Kisah Purnawijaya, Sanghyang Siksakanda Ng Karesian, 

Sanghyang Raga Dewata, Sanghyang Hayu, Pantun Ramayana, 

Serat Dewabuda, Serat Buwana Pitu, Serat Catur Bumi, Sewaka 

Darma, Amanat Galunggung, Darmajati, Jatiniskala, dan Kawih 

Paningkes. 
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Penemuan naskah-naskah Sunda selanjutnya hingga abad 

ke-20 telah dicatat dalam beberapa laporan berupa buku katalog 

naskah yang dikerjakan oleh Juynboll (1899, 1912), Poerbatjaraka 

(1933), Pigeaud (1967-1968, 1970), Sutaarga (1973), Ekadjati 

dkk. ( 1988), Viviane Sukanda-Tessier & Hasan Muarif Ambary 

(1990), dan Ekadjati & Undang A. Darsa (1999). Naskah-naskah 

Sunda yang te1ah dicatat dan diinvetarisasi tersebut kini tersimpan 

dalam ko1eksi museum atau perpustakaan yang dibangun o1eh 

pemerintah maupun swasta, baik di da1am negeri maupun di 1uar 

negeri. Namun demikian tidak sedikit naskah-naskah yang masih 

tersebar di ka1angan masyarakat secara perseorangan yang hingga 

kini belum terinventarisasi. 
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BABII 
AKSARA SUNDA KUNO 

2.1 TipologiAksara Sunda Kuno 

Aksara Sunda Kuno memiliki tipe dasar aksara Pallawa 

Lanjut. Aksara tersebut memiliki kemiripan dengan model aksara 

Tibet dan Punyab (band. Holle, 1877), dengan beberapa ciri 

tipologi dari pengaruh model aksara prasasti-prasasti zaman 

Tarumanagara, sebelum mencapai taraf modifikasi bentuk 

khasnya. Hal ini nampak sebagaimana yang digunakan dalam 

prasasti-prasasti dan naskah-naskah Sunda Kuno berbahan lontar 

dan bambu a bad ke-14 hingga abad ke-18 Masehi. 

Dalam pada itu, model aksara yang digunakan pada 

prasasti-prasasti dan piagam zaman Kerajaan Sunda, baik dari 

periode Kawali-Galuh maupun periode Pakuan-Pajajaran dapat 

memberi gambaran mengenai model aksara Sunda Kuno yang 

paling awal. Prasasti-prasasti yang dimaksud adalah prasasti yang 

terdapat di komplek Kabuyutan Astanagede, Kecamatan Kawali 

Kabupaten Ciamis yang dibuat pada sekitar masa peperintahan 
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Prabu Niskalawastu Kane ana (1365- 14 78), dan prasasti Batutulis 

Bo gor ( 15 3 3) serta piagam Kebantenan Bekasi yang dibuat setelah 

masa pemerintahan Sri BadugaMaharaja (1482-1521). 

Prasasti-prasasti Kawali ini dapat digolongkan ke dalam 

jenis piteket, yakni memuat pengumuman langsung dari raja yang 

memerintah membuat prasasti, sedangkan prasasti Batutulis dan 

piagam Kebantenan termasuk ke dalam jenis sakakala , prasasti 

yang dibuat untuk mengabadikan perintah atau jasa seseorang 

(raja) yang telah wafat. 5 Beberapa contoh prasasti/piagam 

dimaksud tampak berikut ini . 

Prasasti Kawali l 

5 
Lihat Saleh Danasasmita, " Ya Nu Nyusuk Na Pakwan", 2006: 20. 
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Prasasti Kawali 2 

Prasasti Kawali 3 
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Prasasti Batutulis 

Prasasti Batutul is 

Berkaitan dengan hal ini, Holle ( 1882: 15 - 18 ) 

menguraikan secara j~las mengenai tipologis aksara pada prasasti­

prasasti dan piagam tersebut dengan menyatakan sebagai modern 
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schrift uit de Soenda-landen, en niet meer dan ± I 500 jaar oud 

'aksara modem dari Tatar Sunda, dan berusia ti~ak lebih dari sekitar 

1500 tahun'. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aksara Sunda 

Kuno ini merupakan hasil daya cipta atau hasil kreasi orang Sunda. 

Adapun beberapa naskah lontar Sunda Kuno yang 

menggunakan aksara dan bahasa Sunda Kuno tampak dalam contoh 

lempiran naskah-naskah berikut: 

Carita Parahyangan 

Fragmen Carita Parahyangan 

- ._,- • .. ~ f ~· 

. -~,' 
. ' 

Kisah Bujangga Manik 
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'' . -~ .. ,.· .. .,."_·. •·•.--· ....... 
' .~ ~ l .,.. .. -.."" .. _. .... r:."'· ·.' . - ~ii!i! 

• -;< •• .. .t. . - ,or- ·~ ' ..... ~ .... ~ 

/l • .. . . . ' ,. ' ' . - -~ 

' 
Carita Ratu Pakuan 

Ajaran Sunan Gunung Jati (420) 

Campuran: Silsilah Siliwangi, Ajicakra, 
Darmapamulih, dan bacaan Sbalat Fardu (421 ) 

Jatiraga ( 422) 
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Bimasorga( 623) 

Urutan abjad aksara Sunda Kuno berbunyi kaganga 

cajanya tadana pabama y arala was aha, jadi ada 18 buah aksara 

pokok ngalagena ditambah 7 buah aksara swara (a, e, i, o, u, e, 

dan eu). Susunan bunyi aksara kaganga seperti ini sama dengan 

susunan bunyi aksara di wilayah Sumatera, juga aksara Jawa 

Kuno. Di tanah air kita, Indonesia, ada sekitar 12 jenis aksara 

daerah, yaitu aksara-aksara: Bali, Batak, Bengkulu, Bima, Bugis, 

Jawa, Komering, Lampung, Makasar, Pasemah, Rejang, dan 

Sunda. 

Perlu dikemukakan bahwa aksara Sunda Kuno, selain 

dipakai untuk merekam bahasa Sunda Kuno juga pernah 

digunakan untuk menuliskan bahasa Arab dan bahasa Jawa 

(Cirebon) berkaitan dengan proses pengembangan syiar Islam di 

Tarar Sunda. Hal ini tampak pada data berikut: 
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(r.l) Bismilah hirahman hirahmin, assahhadu an/ah (ha)i/ah/a/ah, wassa adu ana 
mukamadan rasululah. Sun angawruhi (r.2) satuhune, ora nu kasine(m)bah ing, hanane 
kang tetep, kang langgeng, kang suci, kang luwih suci, kang murba ing diri, ni wujud hel­
(r.3) mu anu suhud. La hi ya maher luhu, /ah iya hora kawula dadi gusti (A l)lah, hi maher 
luhu. Punika tedak saking a gam a (su)ci, saking kangjeng 

- . 

: .. ··;.:·iJI -- : - . 1 . ;r. 
(v. J) Pangerra(n) Sumanagara, titi. Asahhadu sahe karbanyar suci alahheka rasululah, 
banyu suci metu saking ti mulah karsa allah- (v.2) hu, hing dina saptu. Usali pari/an 
anglalahor ri areba urakatin adaan imaman Iilah ita alah, (Allah) huhabar. U(sa)li 
pare/an (v.3) asri a reba urakaatin adaan (imaman) Iilah hita alah. Alah hu a(k)bar. Usali 
pare/an magribi sarasa rakatin 

Naskah yang boleh dikatakan paling muda yang memakai 
aksara dan bahasa Sunda Kuno berjudul Carita Waruga ·Guru, 
ditulis pada akhir abad ke-18 Masehi dengan menggunakan bahan 
kertas Eropa. 

Naskah Carita Waruga Guru 
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2.2 Sistem Tata TulisAksara Sunda Kuno 

Berdasarkan bukti-buk:ti yang ditunjukkan pada uratan 

terdahulu, aksara Sunda yang pemah digunakan itu dapat dibedakan 

atas beberapa varian sesuai dengan aneka ragam bahan tulis yang 

dipakai (batu, logam, daun, kertas, pahat, palu, pisau, pena, tinta, 

dll). Cara penulisannya bersifat individual. Rentang waktu 

pemakaiannya berlangsung lama (sekitar 400 tahun). Lingkup 

wilayah pemakaiannya cukup luas (hampir seluruh Jawa Barat). 

Bentuk dan kelengkapan ejaan aksara Sunda yang ditulis pada batu 

dan logam (prasasti/piagam) menunjukkan beberapa variasi dengan 

aksara Sunda yang ditulis pada daun (naskah). 

Dengan kata lain, bentuk: aksara yang digores pada daun 

dengan menggunakan alat tulis pisau (peso pangot) memiliki 

variasi dengan yang menggunakan alat tulis pena dan tinta. Begitu 

pula bentuk: aksara dan ejaannya yang ditulis pada abad ke 14 

Masehi (prasasti Kawali) memiliki variasi dengan yang ditulis 

pada abad ke-16 Masehi (Carita Parahyangan, Carita Ratu 

Pakuan, dsb.). Namun demikian, secara umum lambang-lambang 

aksara Sunda Kuno dapat disusun ke dalam kelompok aksara 

swara, aksara ngalagena, aksara khusus, rarangkim, dan 

pasangan. 
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(r.l) Bismilah hirahman hirahmin, assahhadu anlah (ha)ilahlalah, wassa adu ana 
mukamadan rasululah. Sun angawruhi (r.2) satuhune. ora nu kasine(m)bah ing, hanane 
kang tetep, kang langgeng, kang suci, kang luwih suci, kang murba ing diri, ni wujud hel­
(r.3) mu anu suhud. Lahi ya maher luhu, lah iya hora kawula dadi gusti (Al)/ah, hi maher 
luhu. Punika tedak sakingagama (su)ci, sakingkangjeng 

. ~ 

~ .. ~;,;.~~ . . . ,. ~ 1 ~ 
(v.J) Pangerra(n) Sumanagara, titi. Asahhadu sahe karbanyar suci alahheka rasululah, 
banyu suci metu saking ti mulah karsa allah- (v.2) hu, hing dina saptu. Usali pari/an 
anglalahor ri areba urakatin adaan imaman Iilah ita alah, (Allah) huhabar. U(sa)li 
pare/an (v.3) asri areba urakaatin adaan (imaman) Iilah hita alah. Alah hu a(k)bar. Usali 
pare/an magribi sa rasa rakatin 

Naskah yang boleh dikatakan paling muda yang memakai 
aksara dan bahasa Sunda Kuno berjudul Carita Waruga Guru, 
ditulis pada akhir abad ke-18 Masehi dengan menggunakan bahan 
kertas Eropa. 

Naskah Carita Waruga Guru 
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2.2 Sistem Tata TulisAksara Sunda Kuno 

Berdasarkan bukti-bukti yang ditunjukkan pada uraian 

terdahulu, aksara Sunda yang pemah digunakan itu dapat dibedakan 

atas beberapa varian sesuai dengan aneka ragam bahan tu lis yang 

dipakai (batu, logam, daun, kertas, pahat, palu, pisau, pena, tinta, 

dll). Cara penulisannya bersifat individual. Rentang waktu 

pemakaiannya berlangsung lama (sekitar 400 tahun). Lingkup 

wilayah pemakaiannya cukup luas (hampir selumh Jawa Barat). 

Bentuk dan kelengkapan ejaan aksara Sunda yang ditulis pada batu 

dan logam (prasasti/piagam) menunjukkan beberapa variasi dengan 

aksara Sunda yang ditulis pada daun (naskah). 

Dengan kata lain, bentuk aksara yang digores pada daun 

dengan menggunakan alat tulis pisau (peso pangot) memiliki 

variasi dengan yang menggunakan alat tulis pena dan tinta. Begitu 

pula bentuk aksara dan ejaannya yang ditulis pada abad ke 14 

Masehi (prasasti Kawali) memiliki variasi dengan yang ditulis 

pada abad ke-16 Masehi (Carita Parahyangan, Carita Ratu 

Pakuan, dsb.). Namun demikian, secara umum lambang-lambang 

aksara Sunda Kuno dapat disusun ke dalam kelompok aksara 

swara, aksara ngalagena, aksara khusus, rarangken, dan 

pasangan. 
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2.3 Aksara Swara 

Aksara swara adalah aksara yang secara silabis memiliki 

harkat bunyi vokal di dalam sistem aksara Sunda Kuno berjumlah 

lima buah. Ada tiga buah aksara swara yang masing-masing 

memiliki dua lambang, yaitu Ia/, lei, dan Iii . Setiap varian lambang 

aksara tersebut dalam penggunaannya sering dipertukarkan secara 

bebas dengan nilai harkat bunyi yang tetap. Hal tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a = e = = 0 = 21~ 

a = e = = u = 

2.4 Aksara Ngalagena 

Aksara ngalagena adalah lambang-lambang bunyi yang 

dapat dipandang sebagai fonem konsonan yang secara silabis 

mengandung bunyi vokal Ia/. Jumlah aksara Sunda Kuno ini ada 

delapan belas jenis aksara ngalagena yang susunannya disesuaikan 

dengan sistem kedudukan alat-alat ucap (artikulasi-atikulator), 

seperti guttural 'kerongkongan', palatal 'langit-langit', lingual 

'lidah', dental 'gigi', dan labial 'bibir'. 
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Namun demikian, lambang bunyi untuk aksara nya muncul 

dalam tiga bentuk dan untuk aksara ba muncul dalam dua bentuk. 

setiap varian lambang aksara masing-masing tersebut dalam 

penggunaannya sering dipertukarkan secara bebas dengan nilai 

harkat bunyi yang tetap. Hal dimaksud adalah sebagai berikut: 

ka= 77 ga= lJ nga = .Z\ 

ca = 0</ ja = £\ nya = b:Jl~\177/77 

ta = v7" da= £ na oz 

pa=V ba= Q~\1 rna= ffj 

ya= zN ra = r la Ill 

wa= 5 sa= rr ha zSJ 

2.5 Aksara Khusus 

Ada empat aksara yang dapat dikategorikan sebagai aksara 

khusus yang tidak dapat digolongkan ke dalam kelompok aksara 
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ngalagena. Aksara khusus ini secara silabis ucapan bunyinya tidak 

mengandung vokal Ia/ sebagaimana kelompok aksara ngalagena. 

Di samping itu, keempat aksara khusus ini bersifat mandiri, artinya 

tidak terikat oleh tanda vokalisasi. Keempat aksara khusus tersebut 

adalah: 

le/leu = bJZ LlJ: re/reu = v 

ro = LlyC tra= 

Aksara lelleu biasa disebut pangwilet yang dalam tradisi 

aksara Jawa dinamakan ngalelet. Sedangkan aksara re/reu disebut 

dengan istilah pangreureu yang dalam tradisi aksara Jawa 

dinamakan pacerek. 

2.6 Tanda Vokalisasi (Rarangken) 

Lambang penanda vokalisasi aksara Sunda Kuno terdiri atas 14 

buah yang cara penulisannya ditempatkan sebagai berikut : 
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2.6.1 Vokalisasi yang ditulis " di atas" Lambang aksara dasar 

berjumlah 5 buah, yaitu : 

1) ?. = panghulu berfungsi mengubah bunyi akhir aksara dasar 

~ 
/a/menjadi/V; 77 =ka 77 =ki 

7 
Contoh: 77 7/i kita 'kita, kamu' . 

2) .f!! .. 7 .. 1.1. = pamepet (panel eng) berfungsi mengubah bunyi akhir 

6 
aksaradasar /a/menjadi /e/; 77 = ka 77 =ke 

6 

Contoh : 77 7/i keta 'benar-benar'. 

3) -~ !I!.~. = paneuleung berfungsi mengubah bunyi akhir aksara 
<S <S 

dasar /a/ menjadi leu/; 77 = ka 77 = keu 
G G 

Contoh : 77 £. keudeu 'paksa, tekan'. 

4) ~ = panglayar berfungsi menambah bunyi konsonan /-r/ pada 
.,..... 

akhir aksara dasar; 77 = ka 77 = kar .,..... 

Contoh : 77 7/i karta 

5) .~. = panyecek berfungsi menambah bunyi konsonan /-ng/ 
• 0 

pada akhrr aksara dasar; 77 = ka 77 = kang 
0 

Contoh: 77?5 kangga 'junjung' 
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2.6.2 Vokalisasi yang ditulis "di bawah" Lambang aksara dasar 

berjumlah 2 buah,yaitu: 

1) ·7· = panyuku berfungsi mengubah bunyi akhir aksara dasar 

/a/menjadi/u/; 77 =ka 77 = ku 
7 

Contoh: 77 zli kuta 'benteng. 
7 

2) ~·· = panyakra berfungsi mengubah bunyi akhir aksara /-ra/ 

pada aksara dasar yang didekatinya, dan bisa dikombinasikan 

dengan lambang vokalisasi lainnya; 77 = ku (]7 = kru 

Contoh; (]7 ~ =krama 'adatnikah' 

2. 6.3 Vokalisasi yang ditulis "sejajar" Lambang aksara dasar 

berjumlah 6 buah, yaitu : 

1) Z.. ... =paneling berfungsi mengubah bunyi akhir aksara dasar 

Ia! yang didahuluinya menjadi /e/; 77 = ka ~ 77 = ke 

Contoh : ~ 77 ~ kena 'karena'. 

2) .. . Z. = panolong berfungsi mengubah bunyi akhir aksara dasar 

/a!yangdidahuluinyamenjadi /o/; 77 =ka 77-z =ko 

Contoh; 77-z zlv.z =koyo ' lalai ' 
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3) · J = pamingkal berfungsi menambah bunyi silabis /-ya/ pada 

aksara dasar yang didekatinya, dan bisa dikombinasikan 

dengan lambang volakisasi; 77 = ka 7lfl., = kya 

Contoh : l{!ji -/5 kyagi 'biara'. 

4) ... \' = pangwisadberfungsi menambah konsonan /-hi pad a akhir 

aksara dasar; 77 = ka 77 \' = kah 

Contoh; 77 D\' kawah 'neraka 

5) ... z = paten(pamaeh) berfungsi menghilangkan bunyi vokal 

Ia/ pada aksara dasar yang didahuluinya; 77 = ka 77 Z = k 

Contoh : ?j' fj Z awak 'badan'. Disamping itu, ada dua penanda 

paten khusus, yaitu; (a) J/iL berfungsi menambah bunyi 
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konsonan lkl pada akhir aksara yang mendahuluinya, contoh 

!J OZ j/jL = anak 'anak'; dan (b) fj berfungsi menambah 

bunyi konsonan /rn/ pada akhir aksara yang mendahuluinya 

G 
Contoh; tJ ~ (j =banem 'hutan' 



6) .. ·l = pemisah bunyi konsonan dan vokal dalam satu silabis 
0 

Contoh; !J nJ ~ l B = alun-agung 'gelombang pasang '. 
7 7 

2. 7 Pasangan 

Aksara Sunda Kuno memiliki beberapa bentuk pasangan 

atau bentukan aksara sambung. Pasangan ini biasanya digunakan 

untuk menunjukkan bahwa aksara ngalagena yang digunakan 

hanya sebagai konsonan akhir kata atau suku kata, lalu mulailah kata 

atau suku kata baru. Dengan kata lain, pasangan berfungsi 

mematikan bunyi vokal aksara yang didahuluinya. Dalam sistem 

aksara Sunda Kuno, bentuk pasangan ini dapat dikategorikan 

sebagai bentukpasangan umum dan bentukpasangan khusus . 

2. 7.1 Pasangan Umum 

Yang dimaksud pasangan umum ini adalah bentuk yang 

hampir dapat dipasangkan atau dirangkaikan dengan aksara-aksara 

ngalagena secara umum. Berdasarkan data dalam naskah Sunda 

Kuno terdapat empat bentuk pasangan urn urn, yaitu: 

1) ... 
e 

manusia'. 

-rna-, seperti pada kata = janma 'jelma, 
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2) G· · = -ra-, seperti pada kata 

pemerintah'. 

3) z'z = -wa-' seperti pada kata 

4) ~ =-ya-, sepertipadakata 

(17~ =prabu 'raja, 

g-
zz 6{.. 

0 

zM 
=bwana 'jagat' 

= hyang 'dewata'. 

Pasangan -ra- umumnya dimasukkan sebagai rarangken 

'vokalisasi' yang dinamakan panyakra sehingga ada kesan khusus 

sebagai pasangan aksara ka. Padahal pasangan -ra- ini dapat 

dikombinasikan dengan sebagian besar aksara ngalagena. 

Demikian pula halnya dengan pasangan -ya- yang biasa dimasulan 

sebagai rarangken dengan sebutan pamingkal, sebenamya 

berfungsi sebagai lambang bunti silabis tambahan ya yang dapat 

berkombinasi dengan hampir semua aksara ngalagena. 

2. 7.2 Pasangan Khusus 

Ada beberapa bentuk lambang bunyi silabis yang dapat 

dipandang sebagai pasangan khusus dalam sistem aksara Sunda 

Kuno. Bentuk pasangan tersebut hampir dapat dipastikan muncul 

dalam pola bentuk yang tetap. Namun demikian, pasangan khusus 

ini dapat dibedakan dalam posisi yang vertikal 'bertumpuk' dan 

posisi yang horizontal 'menyamping'. 
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A. Bentuk Vertikal: 

1) .Jl = -kta-, seperti pada kata L::3r zYl = hyakta 'bukti' 

2) ~ =-nca-,sepertipadakata z17~ =hanca'belumtuntas' 

3) ~ =-nda-, sepertipadakata 772.- =kanda 'kisah' 

4) ~ =-nta-,sepertipadakata ~~~ =santi 'suci' 

5) "'/{' = -nyja-, seperti pada kata ~~71; = sanyjata 'senjata' 
/.11 

6) ~ =-tna-,sepertipadakata z.N~ =yatna'waspada' 

B. BentukHorisontal: 

1) m = -hda-, seperti pada kata mnq = hdap 'budi akal' 

2) zsr = -hra-, seperti pada kata ~ 
7 l 

= cahrut 'noda' 

3) C,"{)_ = -jya-, seperti padakata 7i t:.-v;_ =rajya 'kerajaan' 

4) ffl.9- = -mpa-, seperti pada kata 77ffl2- = kampa 'tergoda' 
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2.8 Angka 

Berdasarkan data dalam naskah-naskah Sunda Kuno yang 

berbahan lontar ditemukan lambang-lambang yang memiliki nilai 

bilangan sebagai angka. Bentuk -bentuk lam bang terse but umumnya 

ditulis pada margin kiri di luar teks setiap lempir bagian recto 

'halaman muka'. Bentuk-bentuk lambang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

zi"" 
1) 0 (nol) 6) ~ (lima) 

2) Zl (satu) 7) Zc (enam) 

3) y (dua) 8) Ill (tujuh) 

4) rJ (tiga) 9) ;u' (delapan) 

5) ? (empat) 10) ~ (sembilan) 

Berdasarkan angka-angka dasar ini dapat disusun bentuk 

puluhan, ratusan, dan seterusnya. Cara penulisannya disusun 

berderet ke samping seperti dalam sistem penulisan angkaArab. 

Secara umum aksara Sunda Kuno yang dimaksud dalam 

uraian tadi dapat disusun dalam tabel-tabel berikut ini. 
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MODEL AKSARA SUNDA KUNO 

... Aksara Ngalagena Aksara Swara Aksara Khusus 0 
8 
0 

Bentuk Ucapan Bentuk Ucapan Bentuk Ucapan z 

1 77 ka Y(jv a 4;IZ ~~ le!Ieu 

2 zr- ga 5'~ e l2 re/reu 

3 .z, nga 4:72!..\7 I ~-g ro 

4 ;z; ca Zl.~ 0 ~9. tra 

5 LA.. ja ~ u 

6 al 2:). Vllhl nya 

7 zli ta 

8 ~ da 

9 Qi.. na 

10 Z7 pa 

11 Q~\7 ba 

12 ¥ ma 

13 zN ya 

14 ;z ra 

15 Ill Ia 

16 5 wa 

17 ~r sa 

18 zrJ ha 
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MODEL VOKALISASI DAN ANGKA 

a.. Pasangan Angka 0 s 
0 

Bentuk Nilai Nama Bentuk Nilai z 

1 z ... [eJ Paneleng 0 0 

2 .~. [i] Panghulu Z/' 1 

3 7 [u) Panyuku y 2 

4 Z···~···~ [o) Panolong r~ 3 

5 0 - ~··· [e) Paneleng f 4 

ZI""' 

6 .~. - .~. [eu] Paneuleung ~ 5 ... 
7 .. \ ... = [-h) Pangwisad n:- 6 

8 . t?. [-ng] Panyecek Ill 7 

9 """" [-r] Panglayar ;;(/' 8 

10 Cs" [-r-] Panyakra z;., 9 

11 ":/bZ [-k] /klconsonant 

12 ... £ [-m] /mlconsonant 

13 .. J. .. (J. .j 0 [o] Pamaeh!Patt\n 

14 ... ~ 
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MODEL PASANGAN AKSARA SUNDA KUNO 

Pasangan 

I. 
Q 

Khusus Umum 6 
Q 

z Vertikal Horizontal 
Bentuk Nilai 

Bentuk Nilai Bentuk Nilai 

... 
1 & [-Ida-] ~ [-hda-] e. [-rna-) 

2 ~ [-oca-) ~ (-bra-) G· [-ta-] 

3 2- [-oda-] _s:y~ [-jya-] 
... 
zz [-wa-] 

4 Vi [-Ida-] =fl:J- [-mpa-) ·:..;r [-ra-] 

5 rh7 [-nyja-) 
~ 

6 ~ [-tna-] 
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BAB III 
AKSARA SUNDA 

DANUPAYAPENGEMBANGANNYA 

3.1 Proses PenentuanAksara 

Masyarakat Jawa Barat (Tatar Sunda) pemah 

menggunakan sejumlah aksara. Hal itu berarti bahwa sejak lama 

(sekitar 16 abad silam) masyarakat yang tinggal di wilayah ini 

termasuk kelompok masyarakat yang beraksara. Untuk 

menentukan satu dari jenis-jenis aksara yang pemah digunakan itu 

maka diperlukan beberapa persyaratan yang meliputi (a) 

pemakaian aksara untuk merekam bahasa Sunda; (b) rentang 

waktu pemakaian; (c) luas wilayah pemakaian; (d) kesederhanaan 

bentuk sehingga mudah ditiru; dan (e) kemungkinan untuk 

dijadikan sebagai salahsatu lambangjatidiri orang Sunda. 

Dalam upaya melestarikan dan mengembangkan identitas 

serta kebanggaan masyarakat Jawa Barat terhadap kebudayaannya 

sendiri, Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Barat telah menge-
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luarkan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 6 tahun 1996 tentang 

Bahasa, Sastra, dan Aksara Sunda. Perda Nomor 6 tahun 1996 

dilatarbelakangi oleh Keputusan Presiden No. 082/B/1991 tanggal 

24Juli 1991. 

Dalam rangka menindaklanjuti perda tersebut, maka pada 

hari Selasa tanggal 21 Oktober 1997 bertempat di Aula Pusat 

Studi Bahasa Jepang (PSBJ) Kampus Fakultas Sastra Unpad 

Jatinangor, diadakan Lokakarya Aksara Sunda yang diikuti oleh 

utusan berbagai elemen masyarakat dari kabupaten/kota di 

wilayah Jawa Barat. Lokakarya tersebut diselenggarakan atas 

kerjasama Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Barat 

dengan Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran. Memperhatikan 

pendapat, usul, saran, dan dukungan para peserta lokakarya di 

dalam forum diskusi, maka dapatlah disimpulkan basil lokakarya 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan data sejarah, di Jawa Barat telah digunakan 7 

(tujuh) jenis aksara, yaitu aksara-aksara: Pallawa, Pranagari, 

Sunda Kuno, Jawa ( Carakan ), Arab (Pegon ), Cacarakan, dan 

Latin. Ketujuh aksara tersebut dipakai sejak abad ke-5 Masehi 

hingga sekarang, dengan perincian: aksara Pallawa dan 

Pranagari (abad ke-5 hingga abad ke-7 Masehi; ± selama 3 

abad), aksara Sunda Kuno (abad ke-14 hingga abad ke18 
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Masehi; ± selama 5 abad) , aksara Jawa atau Carakan (abad 

ke-11 dan abad ke-17 hingga abad ke-19 Masehi; ± selama 4 

abad), aksara Arab atau Pegon (abad ke-17 hingga 

pertengahan abad ke-20 Masehi; ± selama 3 abad), aksara 

Cacarakan (abad ke-19 hingga pertengahan abad ke-20 

Masehi; ± selama 2 abad), dan huruf Latin ( akhir a bad ke-19 

hingga sekarang; ±selama 2 abad). 

2) Kriteria yang seharusnya digunakan untuk menentukan jenis 

aksara yang disebut aksara Sunda sebagaimana dimaksud 

da1am Peraturan Daerah (Perda) Nomor 6 Tahun 1996, yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jawa 

Barat adalah rumusan tentang aksara Sunda dalam Perda 

tersebut. Rumusan dimaksud berbunyi "Aksara Sunda 

adalah sistem ortografi hasil kreasi masyarakat Jawa Barat 

yang meliputi aksara dan sistem pengaksaraan untuk 

menuliskan bah as a Sunda" (Pasal1 nom or k. ). 

3) Ditinjau dari sudut bentuk aksara (sederhana), rentang waktu 

dan luas wilayah pemakaian (lama dan luas wilayah 

pemakaiannya), fungsi (merekam bahasa Sunda), hukum 

(Keputusan Presiden No. 082/B/1991 tanggal 24 Juli 1991 

dan Perda No. 6 tahun 1996), tingkat aktivitas kreasi pemakai 

(tinggi presentase hasil kreasi masyarakat Sunda ), dan tingkat 
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kemungkinan dijadikan lambang jatidiri dan kebanggaan 

orang Sunda/Jawa Barat (tinggi), maka aksara yang sesuai 

dengan rumusan Perda No. 6 tahun 1996 adalah jenis aksara 

yang t~mpak masih dipakai pada abad ke-14 Masehi hingga 

abad ke-18 Masehi yang disebut Aksara Sunda Kuno. Sejak 

sekarang jenis aksara tersebut disepakati untuk dinamai 

AksaraSunda (tanpa tambahan kataKuno). 

4) Berhubung dengan aksara Sunda itu dapat dibedakan atas 

beberapa variasi sesuai dengan bahan tulisannya (batu, logam, 

kulit, daun, pisau pangot, tinta, pahat, palu), masa 

pemakaiannya, serta perkembangan penguasaan teknik dan 

kecerdasan manusianya, maka perlu ditentukan satu variasi 

yang dapat dijadikan aksara yang baku. Berdasarkan 

kelengkapan aksara dan sistem pengaksaraannya serta 

kepraktisan untuk menuliskannya dewasa ini, aksara Sunda 

variasi yang ditulis pada naskah yang seyogyanya ditetapkan 

sebagai Aksara Sunda yang akan dipakai sekarang (aksara 

SundaBaku). 

5) Penamaan aksara Cacarakan menjadi aksara Sunda berasal 

dari buku karangan G.J. Grashuis berjudul "Handleiding voor 

Aanleren van het Soendaneesch Letterschriff' (Buku Petunjuk 

untuk Bela jar Aksara Sunda) yang terbit tahun 1860 dan berisi 
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pedoman untuk menuliskan bahasa Sunda dengan 

menggunakan aksara Cacarakan. Dalam perkembangannya~ 

oleh karena itu, aksara Cacarakan disebut pula aksara Sunda. 

Jadi penamaan tersebut dimulai oleh Grashuis, seorang 

Belanda yang mempelajari dan menulis buku tentang bahasa 

Sunda. Penamaan selanjutnya oleh orang Sunda sesungguhnya 

merupakan "salah kaprah", karena penamaan yang benar 

adalah aksara Cacarakan, sesuai dengan bentuknya meniru 

dari aksara Carakan (aksara Jawa). Dalam hal aksara 

Cacarakan persentase hasil kreasi orang Sunda hanya sebesar 

10%, yakni berupa pengurangan aksara dan sis tern 

pengaksaraannya sesuai kekhasan lafallbunyi bahasa Sunda 

yangjumlahnya sedikit saja. 

6) Ditinjau dari sudut kebudayaan, aksara Sunda merupakan 

salahsatu bagian dari kebudayaan Sunda. Oleh karena itu, 

pemasyarakatannya hendaknya dikaitkan dengan upaya 

pemeliharaan kebudayaan Sunda secara keseluruhan. 

Berdasarkan pandangan ini, maka pemasyarakat aksara Sunda 

memiliki kaitan dan ruang lingkup yang luas, seluas kehidupan 

man usia dan masyarakat Sunda, man usia dan masyarakat J awa 

Barat umumnya. Pemasyarakat aksara Sunda berkaitan erat 

dengan pemeliharaan bahasa Sunda, pengajaran bahasa Sunda 
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di sekolah, dan aspek-aspek kehidupan lainnya dari 

masyarakat di Jawa Barat, di Indonesia umumnya, baik unsur 

kehidupan tradisional maupun kehidupan modem sekarang ini 

dan di masa yang akan datang. 

7) Pemasyarakatan aksara Sunda hendaknya dilakukan secara 

bertahap karena jenis aksara inis sudah lama (sekitar 3 abad) 

tidak dikenal lagi oleh masyarakat Sunda. Tahapan 

pemasyarakatan aksara dimaksud adalah: 

a. Tahap Pawanohan (Pengenalan Kembali) 

Pada tahap ini aksara Sunda diperkenalkan kepada 

kelompok masyarakat dan lembaga yang nantinya dapat 

menyebarluaskan ke kalangan yang lebih luas. 

b. TahapPelomaan (Membiasakan) 

Pada tahap ini diusahakan agar masyarakat Sunda merasa 

lorna atau terbiasa dan akrab dengan aksara Sunda. 

c. Tahap Pengagulan (Lambang Kebanggaan) Pada tahap ini 

diupayakan agar aksara Sunda menjadi keagulan atau 

kebanggaan rakyat Jawa Barat, dan Indonesia umumnya, 

bahwa telah dapat berkomunikasi tertulis dengan 

menggunakan aksara Sunda. 

d. TahapPemibandaan (RasaMemiliki) 
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Suatu tahap ketika masyarakat Sunda sudah menganggap 

aksara Sunda sebagai milik bersama. 

Selanjutnya mengenai keberadaan dan fungsi aksara Sunda 

dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Jawa Barat, umumnya 

masyarakat Sunda, dewasa ini dan masa datang dikukuhkan dan 

disyahkan dengan Sural Keputusan Gubernur Kepala Daerah 

Tingkat I Jawa Barat No. 434/SK.614-Dis.PK/99 mengenai 

Pembakuan Aksara Sunda. Adapun Perda nomor 6 tahun 1996 

tersebut kini sudah disesuaikan lagi dengan situasi dan kondisi 

saat ini menjadi "Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat Nomor 

5 Tahun 2003" Tentang Pemeliharaan Bahasa, Sastra dan 

Aksara Daerah yang diikuti dengan petunjuk pelaksanaan dalam 

SK Gubernur Jawa Barat No mer 3 Tahun 2004. 

3.2 Sistem Tata Tulis Aksara Sunda 

Ak:sara Sunda berjumlah 32 buah yang terdiri atas 7 aksara 

swara 'vokal mandiri' (a, e, i, o, u, e, dan eu) dan 25 aksara 

ngalagena 'konsonan' (ka-ga-nga, ca-ja-nya, ta-da-na, pa-ba-ma, 

ya-ra-la, wa-sa-ha,fg-va-{]Jl-Xa-gg, kha-sya). Ak:sara swara adalah 

tulisan yang melambangkan bunyi fonem vokal mandiri yang 

dapat berperan sebagai sebuah sukukata yang bisa menempati 
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posisi awal, tengah maupun akhir sebuah kata. Sedangkan aksara 

ngalagena adalah tulisan yang dianggap dapat melambangkan 

bunyi fonem konsonan dan dapat berperan sebagai sebuah kata 

maupun sukukata yang bisa menempati posisi awal, tengah maupun 

akhir sebuah kata. Jadi, aksara Sunda ini bersifat silabik, 

yakni tulisan yang dapat mewakili sebuah kata dan sukukata. 

Perlu dijelaskan bahwa aksara ngalagena dalam sistem tata 

tulis aksara Sunda Kuno berjumlah 18 buah. Namun, dalam upaya 

memenuhi fungsi aksara Sunda sebagai alat rekam bahasa Sunda 

yang senantiasa berkembang akibat terjadinya proses serapan unsur 

kosa kata asing, maka para pakar di bidang paleografi Sunda 

(Unpad, UI, UPI) dan pihak birokrat (Kanwil Dikbud Jabar) serta 

tokoh masyarakat sepakat untuk memunculkan 7 lambang aksara 

ke dalam sisten tata tulis aksara Sunda Baku. Ketujuh buah aksara 

dimaksud bukan berarti sebagai ciptaan barn, akan tetapi dengan 

cara mengaktifk:an beberapa varian lambang aksara Sunda Kuno 

yang intensitas kemunculannya tidak begitu tinggi. Lambang 

aksara fg dan va merupakan varian lam bang aksara pa; lam bang 

aksara gg dan xa adalah varian lambang aksara ka; lam bang 

aksara za adalah varian lambang aksara ja. Sedangkan lambang 
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aksara kha adalah pasangan khusus berupa hasil persandian an tara 

lam bang aksara ka dengan ha, dan sya merupakan pasangan khusus 

hasil persandian antara lambang aksarasa denganya. 

Dalam sistem tata tulis aksara Sunda dikenal adanya tanda 

vokalisasi, yaitu rarangken atau penanda bunyi yang dapat 

berfungsi untuk mengubah, menambah maupun menghilangkan 

bunyi vokal pada aksara nga/agena. Lambang vokalisasi yang 

dimaksud berjumlah 13 macam yang dalam penempatannya 

terbagi ke dalam tiga kelompok. Kelompok pertama, sebanyak 5 

buah yang ditempatkan di atas aksara dasar. Kelompok kedua, 

sebanyak 3 buah yang ditempatkan di bawah aksara dasar. 

Kelompok ketiga, sebanyak 5 buah yang ditempatkan sejajar 

dengan aksara dasar, yang dibagi lagi menjadi: 1 buah 

ditempatkan di sebelah kiri aksara dasar, 2 buah ditempatkan di 

sebelah kanan aksara dasar, dan sebanyak 2 buah ditempatkan di 

sebelah kanan dengan sedikit menjulur ke bagian bawah aksara 

dasar. Di samping itu, dikenal pula lambang-lambang bilangan 

berupa angka dasar yang memiliki nilai hitungan mulai dari nol 

sampai sembilan. 

42 



Wujud fisik aksara Sunda termasuk tanda vokalisasinya 

dapat ditulis pada posisi kemiringan antara 45°-75°. Perbandingan 

ukuran fisik aksara dasar, baik aksara swara 'vokal' maupun 

aksara ngalagena 'konsonan' pada umumnya ditulis 4:4, kecuali 

untuk aksara ngalagena /ra/ adalah 4:3; untuk /sya/ adalah 4:5; 

untuk lba/, /kha/ dan /nya/ adalah 4:6; serta untuk aksara swara 

Iii adalah 4:3. Sedangkan untuk perbandingan ukuran fisik tanda 

vokalisasi pada umumnya ditulis 2:2, kecuali untuk panyecek 

/+ng/ adalah 1:1; panglayar l+r/ adalah 2:3; panyakra /+ra/ adalah 

2:4; pamaeh adalah 4:2; dan pamingkal l+yal adalah 2:4 (bawah) 

dan 3:2 (samping kanan). Perbandingan ukuran fisik angka dasar 

pada umumnya ditulis 4:4, kecuali untuk angka /4/ dan /5/ adalah 

4:3 . 

3.3 Aksara Swara 'Vokal Mandiri' (7 buah}: 
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3.4AksaraNgalagena 'Konsonan' (25 buah): 

ka=77 ga=b nga=~ 

ca=dJ ja=& nya ="'li\1 

ta=zh' da=~ na=Z 

pa=u ba=c:J ma=i} 

ya=-tt ra=;z la=fl/ 

wa=b sa=71- ha=tl/ 

fa=U kha=llJ7 qa=m 

sya ='f./k va=lj · xa=Tl 
' 

za=~ 

3.5 Vokalisasi 'Penanda Bunyi' 

Lambang vokalisasi aksara Sunda terdiri atas 13 buah yang 

cara penulisannya ditempatkan sebagai berikut. 
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3.5.1 Vokalisasi yang ditulis "di atas" lambang aksara dasar 
berjumlah 5 buah, yaitu: 

1) .?. . . . . = panghulu berfungsi mengubah bunyi vokal aksara 

v 
dasar /a/ menjadi Iii. Contoh: 77 = ka menjadi 77 = ki. 

2) .. '::. .. = pamepet berfungsi mengubah bunyi vokal aksara dasar 

v 
/a/ menjadi /e/. Contoh: 77 = ka menjadi 77 = ke. 

3) .. ~.. = paneuleung berfungsi mengubah bunyi vokal aksara 

~ 

dasar /a/ menjadi /eu/. Contoh: 77 = ka menjadi 77 = keu. 

4) .. ~ .. = panglayar berfungsi menambah konsonan /+r/ pada 

¥ 
akhir aksara dasar. Contoh: 77 = ka menjadi 77 = kar. 

5) . o . . = panyecek berfungsi menambah konsonan I +ng/ pada 

0 

akhir aksara dasar. Contoh: 77 = ka menjadi 77 = kang. 

3. 5.2 Vokalisasi yang ditulis "di bawah" lam bang aksara dasar 

berjumlah 3 buah, yaitu: 

45 



1) · · :;.· · ·= panyuku berfungsi mengubah bunyi vokal aksara dasar 

2) 

/a/ menjadi /u/. 

ku. 

Contoh: 77 = ka menjadi = 77 = 
7 

·~· 
= p = panyakra berfungsi menambah bunyi 

aksara I +ra/ pada aksara dasar yang didekatinya, dan bisa 

disesuaikan dengan tanda vokalisasi pada aksara dasamya. 

n 
Contoh: 77 = ka menjadi .-....;::::, = kra. 

3) )f. = panyiku berfungsi menambah bunyi aksara !+Ia/ pada 

aksara dasar yang dilekatinya, dan bisa disesuaikan dengan tanda 

vokalisasi pada aksara dasamya. Contoh: 77 = ka men jadi 

=kla 77 
12 

3.5.3 Vokalisasi yang ditulis "sejajar" dengan aksara dasar 
berjumlah 5 buah, yaitu: 

1) & = paneling berfungsi mengubah bunyi vokal aksara 

dasar /a/ yang didahuluinya menjadi /e/. Contoh: 77 = ka 

menjadi 2- 77 = ke. 
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2) ...... ?.=: = panolong berfungsi mengubah bunyi vokal aksara 

dasar / a/ yang mendahuluinya menjadi I of. Contoh: 77 = ka 

menjadi 77:z. = ko. 

3) .. . J = pamingkal berfu ngsi menambah bunyi /+ ya/ pada 

aksara dasar yang dilekatinya, dan bisa disesuaikan dengan 

tanda vokalisasi pada aksara dasamya. Contoh: 77 = ka 

menjadi Jljl = kya. 

4) ....... ~ = pangwisad berfungsi menambah konsonan /+ h/ 

pada akhir aksara dasar. Cont oh: 77 = ka menjadi ~ 77 

kah. 

5) ······-J· = pamaeh berfungsi menghilangkan bunyi vokal pada 

aksara dasar yang mendahuluinya. Contoh: 77 = ka menjadi 

~=k. 

3.5.4 Vokalisasi yang juga bisa dikombinasikan dengan aksara 

Voka/ berjumlah 3 buah, yaitu: 
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1 'V 1 r..:; ~ ' ~ ...J' -1 ~ . . . . = pang ayar : '-.:) ar; o er; L 1r; LJl or; LL ur; & er; 

dan~ eur. 

2. 0 = panyecek : <3 ang; ci eng; l. mg; ~ ong; if ung; 

eng; & dan ~ eung. 

3. .':. = pangwisad: C3, ah; o, eh; L ih; z, , oh; Z:, uh; & , eh; 

dan ~- euh. 

3.6Angka 

Sistem tata tulis aksara Sunda dilengkapi pula dengan 

lambang angka-angka. Penulisan lambang angka puluhan, ratusan, 

dan seterusnya ditulis berderet dari "kiri ke kanan", seperti halnya 

dalam sistem angka Arab. Beberapa lambang angka Sunda 

bentuknya ada yang mirip dengan lambang aksara sehingga untuk 

menuliskan ( deretan) lambang angka harus diapit dengan garis 

vertikal yang tingginya 6:4 dari ukuran tinggi lambang angka. 

Lam bang angka-angka yang dimaksud adalah: 
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li_ = I; ~=2; ~=3; L=4; lL =s; 

iL=6; !!L =7; ~ =8; ~=9; _Q_=O. 

3. 7 Fungtuasi {Tanda Baca) 

Fungtuasi atau tanda baca yang dipakai untuk melengkapi 

penggunaan aksara Sunda dalam penulisan suatu kalimat, alinea, 

maupun wacana dilakukan dengan mengadopsi semua tanda baca 

yang berlaku pada sistem tata tulis huruf Latin. Tanda baca yang 

dimaksud adalah koma ( , ), peun 'titik' ( . ), titik-koma ( ; ), 

deubeul peun 'titik-dua' ( : ), panyeluk 'tanda seru' ( ! ), pananya 

'tanda tanya' ( ? ), kekenteng 'tanda kutip' ( " ... " ), panyambung 

'tanda hubung' (- ), tanda kurung (()), dan sebagainya. Ukuran 

fisik tanda baca disesuaikan dengan ukuran fisik aksara Sunda. 

Sementara itu yang berkaitan dengan nama predikat atau gelar, baik 

gelar akademis maupun gelar keagamaan penulisannya tetap 

menggunakan sistem tata tulis dengan huruf Latin yang berlaku 

saatini. 

3.8 Ukuran BentukAksara 

3. 8.1 Aksara Swara: 
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mmrmam 
• 6 i 0 '\1 

• •• • eu 

3.8.2 Aksara Ngalagena: 

m vv1 ~~ -i1 m ~ 
k:a kh& •• -

OOjmm~m 
.. .aea oe. Ja - . 

mm~~ 
Q7& ta eta D& 

mmmm 
pa f'a ..,.. ba 

~ .~~m 
IDa ya .... Ia 

m ·~ WJmJd E 
.... - atya ha 

3. 8.3 Tanda Vokalisasi : 

pangfwlu pomepet poneuleung panglnyar panyea.k 
(l) (e) (eu) (•r) (•• 
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3.8.4 Angka: 

U$kl t¥@j FJff58 00 g 
1 .::~ a 4 s 

I)KRI I_ 1~{13 bJ44J 1¥~ I ~ 
3.9 Cara Menulis Aksara 

3. 9.1 Aksara Swara: 

~ L ~En .. 
1/~ s 

.... 

3.9.2 Aksara Ngalagena : 

l! t1rJ 
Z---=m Z - -
b:::7 ~ 
1-J/ ?=!/ 
0 ~ 
-- ya 

En f;. -

m ~z?' ·-
d/J 
~ ·-u 

~~ 111 
.... Ia 

~»J 
.ya -
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3. 9.3 Tanda Vokalisasi : 

~ v ~ v i 

'" panghulu pam;epet paneuleung panglayar panyecek 
(l) (•) (eu) (•r) (+DC) 

7 ~ JL 
panyuku panyalcra panyilcu 

(u ) (+ra) (+Ia) 

pant!l t!ng (6) panolong (o ) pan gt.uisad (+h) 

parningkal (+ya) pamat! h (-vokal) 

3.9.4 Angka: 

~ 2; ~ ~ u 
1 :OJ 3 4 5 

k J!/1' ;u li: t!J 
6 7 8 9 0 

Secara umum aksara Sunda yang dima ksud dalam uraian 

tadi dapat disusun dalam tabel-tabel berikut ini. 
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TABEL AKSARA SUNDA (BAKU) 

Aksara Ngalagena Vokal Mandiri 
No. Bentuk Ucapan Bentuk Ucapan 

1 77 Ka (3 A 

2 7lSl KHa 0 E 

3 m Qa L I 

4 T1 X a Z1 0 

5 LS Ga Zc u 
6 2 NGa 6 E 

7 iJ Ca (:3 EU 

8 !A Ja 
9 ?r.. Za 
10 z:7 NY a 
11 zh Ta 
12 fi... Da 
13 z Na 
14 u Pa 
15 u Fa 
16 u Va 
17 Lr7 Ba 
18 z7 Ma 
19 zA- Ya 
20 r Ra 
21 flJ La 
22 b Wa 
23 11 Sa 
24 m SYa 
25 -£7 Ha 
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""' Vokalisasi (Penanda Bunyi) Angka 0 
8 
0 Harkat z Bentuk Bunyi Nama Bentuk Nilai 

1 7 [i] Panghulu 0 0 ... 

2 v [e] Pamepet b 1 . .. 

3 '</ [eu] Paneuleung Z:; 2 . .. 

4 'V [ -r] Panglayar Zt 3 . . . 

5 
0 [-ng] Panyecek :r 4 . .. 

6 .. . [u] Panyuku ZJ 5 7 

7 ;..,:,:) [ -r-] Panyakra !.r. 6 

8 
. . . [ -1a] Panyiku 1lf 7 /l 

9 2: . . . [eJ Pane/eng df 8 

10 ... ;z [o] Panolong l.r. 9 

11 J [-ya] Pamingkal 

12 . . . \\ [-h] Pangwisad 

13 ···2 CZ> Pamaeh Paten 
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BABIV 
PEMAKAIAN AKSARA SUNDA 

4.1 Cara Pemakaian dalam Bentuk Kata 

4.1.1 Aksawa Swara 

1. ala . (3 flJ 

2. era . or 

3. iga . L"b 

4.oha • ?r, J7 

5. usaha . ?r_!! J7 

6. ema . 6iJ 

7. eupan : 1.:3UZ'2 

4.1.2 Aksara Ngalagena 

1. kaca · l1 dJ 

2. gada 

3. ngala 

. "bfi\ 

• ?::,_flj 
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4. cara • (JJ "1 

5.jaga ~l:J 

6. nyaba f;::J 

7. tapa : 'lhU 

8. dada , fi,_fi,_ 

9. naha .ZtTI 

10.pala . U !U 

11. bawa :!Nb 

12. mata . ZJ zh 

13 . yasa . Jv11 

14.raga .r?:J 

15. !ada . fU /I-_ 

16. waja . b!A 

17. sada .11-fi-_ 

18. hama . tTIZJ 

19. fakultas : UlJ!Uc.zh11c. 
7 

20. khatib : T!Slzh!N 2 
7 

21. qori mz. ?i 
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22. syawal !lJI b fiJ '2 

23. valuta Uf!Jzh 
7 

24. extra 079'2~ 

25. zakat ?s.. 77 zh '2 

4.1.3 Vokalisasi (Penanda Bunyi) 

7 7 7 

1. Panghulu: mimiti = LJLJzh 
7 7 7 7 

nini-nini = zz..zz 

v v 

2. Pamepet: tetep = zhzhU 2 
v v 

jejem = fl.. !r.LJ 2 

VI VI 

3. Paneuleung: weureu = b7 
VI VI VI 

meuleuneu = iJ flJZ 

'V 

4. Panglayar: a car = (3dJ 
'\/7 

ngarti = "Z:,.zh 

5. Panyecek: carang =d.)# 

jangjang = £..£.. 
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6. Panyuku: kutu = 77zh 
7 7 

putu - Uzh 
- 7 7 

7. Panyakra: cakra = dJ77 
".:> 

putra = Uzh 
7".:> 

8. Panyiku: clukclak = dJ77'2dJ77'2 
7/Z 1Z 

7o 

kapling = 77l1_ 

9. Paneh!ng: melenge = zZh/lJ iZ. 

pam ere =U-ziJ-d 

10. Panolong: morosono = UL?'z:fh~ 

gongsol = bthfU'2 

11. Pamingkal: madya = iJ{jjl 
v 'V 

gebyar = l:J@ 

12. Pangwisad: gajah = ?:Jfi...\\ 
VI 

bareuh = ;;::; ;?\, 

13. Pamaeh: a/us = f3flJ 11 '2 
'V 

dahar lalab = &-ill ru ru ;;::; 2 
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4.2 Cara Penulisan dalam Bentuk Kalimat 

4.2.1 Kalimat Biasa 

1. Lemah cai urang subur mamur. 
v 0 'V 'V lb 1 ru ZJ\\ dJ L Z:r tj c; uq . 

2. Iraha rek ziarah ka Mekah teh? 
v 

77 iJlh ZJ.h..., ? 

3. Hayu urang bumela kana bebeneran! 

l?s 1 ill~ Z:# c;zLJru 11 z h hzrz2 ! 

4.2.2 Kalimat Langsung 

"Geura pek diajar nulis ku aksara Sunda ", pokna. 

77 
7 

"Bener, jiga he se soteh lamun henteu dimimitian, sabab 
ari geus prak mah geuning babari ". 

V V'V 7 v '1/ 

"CJ Z b\.LS w7il1 ffz. ZJ.h..., ruq z 2 zii Z 2zh 
' 7 7 7 7 7 '1/ '1/ 7o 

~iJiJzhGZ 2 ff !iJ [;::] 2 Gr LS1t 2 7;111 2 iJ\\ LS Z 
' 7 

CJ CJr , 
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4.3 Cara Penulisan dalam Bentuk Wacana 

4.3.1 BentukPaparan 

60 

Unggal basa mibanda otonomi 'kamandirian' 
sewang-sewangan dina saJeroning kamekaranana. Eta 
otonomi teh ebreh tembongna dina parobahan sora jeung 
wangun kecap, kalayan mangpaatna digunakeun salilana di 
unggal basa daerah. Sakapeung sok aya hiji kecap bisa 
hirup di sababaraha seler bangsa, contona bae kecap 
bangga. Kecap sarupa kieu teu bisa disaragamkeun hartina 
sacara paksa. Canto sejen, di Sunda aya idiomatik 'pakeman 
bas a' anu unina silih-asah silih-asih silih-asuh. 

leu idiom teh ngandung harti sacara pulitis anu bisa 
nembongkeun ayana kabiasaan hirup 'demokratis, di urang 
Sunda. Jadi lamun tea mah dina basa Sunda aya lentong 
jeung tatakrama basa, lain dina harti akibat sikep 
feodalisme anu kentel, tapi estuning ieu mah mere 
gambaran sikep kaluhuran budi urang Sunda. Kapan tadi 
oge kahirupan urang Sunda mah kauger ku kecap silih tea, 
hartina sarua nganggap papak sajajar (horizontal). 

7 7 

Z.:?::.2Z:Jflj2 !iTR u IN'Z 25. YMJR Zz iJ 

1 77iJ Z 2l~C3Z2 1 il1 b _ if1 b ?::. z c 
7 v 7o 

!i.Z 71 /1...7'-zZ 
v 7 

77u777' ZZ ozh lJ., zh-z Zz iJ Z'lh., ow:J" ".J 

7 

-zlhiJ 2CJ-z Z !i.Z 
'(/o 

U?Zz.!N'illZ-c 11-zr G.. b~Zc 
v 
77dJ U 2 77 flJzlvZ-c 

' 
7 '(! 7 7 

jut5zh 2Z 5.9Z77 Z 2 71flJflJZ 5. 

?s.: ?:,. c lJ flJ 2 IN' 71 
'(/o 

!i.or" 7177U tf-z77 2 t5zlv 



7 7 v 7 7 7 'V 

zTI~ 77dJU2 SJ11 zTI?U2 ~ 11;;:; SJrzTI iR-dlJ 

t:J11 
v 

t:l?::J 
v 

dJzZ2zkZ SJ"O 77dJU 2 77dJU2 
' 7 VI 7 7 VI 'V7 

11rU 770:3 zh SJR ~11~1::JlJc77Z2 zTizhZ 
7 

7 

11dJr U77c11. dJzZ 2zk iR~Z2 ~ !f Zc~ 

' 7 7 v 
SJ11 ' 

7 

(3z;(, L ~ Ynu zh77 2 'U77LJZc <3Z 2!:ZZ 
7 

7 7 7 7 7 7 7 

11 ru,, _<311" 11fU"-<3~, fffl}\\ _(3~, 
7 • 

0 'V 7 

6Z2~ zTizh 
7 7 o VI z; ru zh11 2 iZZJcSJz77Z2 
7 

77 SJ<311<3Z 2 
7 

G.~ 

zhzh77lJ 
",) 

SJ11 flJLZ 2 
' 'V7 

zTizh 
v v 
77Z 2zhru 2 

' 
?::JZJ2SJ72Zc 

7 7 v 
<377 SJzh 2 1177U 2 

7 7o 

-J?U -o11 2z9z 
7 v 7 

R77u 2 ;;:;~ 
7 77 !IJ~71z 2 

7 7 

!fZc~ . 77UZ 2 zh~ "lnzl:J 77 zTI?UZ 2 
V'V v 7 7 

77 dJU 2 11 ru" 772!:7::J 77 
7 

UU77 2 

<3Z 
7 
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4.3.2 Bentuk Puisi 

62 

Pupuh Kinanti 
Budak leutik bisa ngapung, 
babaku ngapungna peuting, 
kalayang kukurilingan, 
neangan nu amis-amis, 
sarupaning bubuahan, 
naon bae nu kapanggih. 

7 7 

uu" 77ZZ"5 zh 
7 7 c 

CJ
7 

b77 2 /[;~77 2 h11 -z.u 
7 ' 

fj:J fj:J 77 ?::,. u z u -:h 
7 7 ' 

7 7 
77ru-J 7777:rru-z. z 2 

7 7 ' 
7 7 

cZC3Z. Z '2 ~ C3iJtt'2 - C3iJt1'2 , 
7o 

ttrU Z 
7 

fj:J fj:J (3 ill z '2 
7 7 ' 

0 7 

CJo z 77Ub, 
7 
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LAMP IRAN 

~ukv..<U/1/ ~ ~~ 9;~ I 
'J a.wa· 93tJ/r.Lik 

SURAT KEPUTUSAN GUBBRNUR KBPALA OABRAH TINGKAT I JAWA BARAT 

Menlmbang 

Mengingat 

NOI~OR : 434/SK.614-Dis.PK/99 

TENTANG 

PBMBAKUAN AKSARA SUNDA 

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA BARAT 

a . bahwa aksara merupakan salah satu unsur budaya yang 
melambangkan jatidiri, martabat dan peradaban dari 
suatu hangsa yang perlu dilestarikan dan dikembang­
kan penggunaannya, sebagai wujud penghargaan dan 
kehanggaan banosa tersebut terhadap kreasi dan 
budaya bangsanya sendiri; 

h. hahwa berdasarkan sejarah, janis-janis akaara 
rligunakan oleh masyarakat sunda di Jawa 
terdapat 7 (tujuh) jenis aksara, diantaranya 
Sunda kuna yang barkembsng pada abad 14 
111 MBfiAhi; 

yang 
Bar at 

Akaara 
hingga 

c . bahwa berdasarkan basil Lokakarya Aksara Sunda 
dengan mamperhatikan bentuk, rentano waktu, luas 
wilayah, pemekaran dan tingkat aktifitas, kreasi 
pemakei Aksara sunda Kuna, telah memenuhi kriteria 
PATsyaratan yang telah diatur dalam Paraturan 
Daerah Nomor 6 Tahun 1996 dan karena itu disepakati 
untuk dibakukan sabagai Aksara sunda; 

d . bahwa untuk kepastian bagi sernua pihak, pernbakuan 
Aksara Sunda perlu ditetapkan dengan Surat Kapu­
tusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat. 

1 . Undang - undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang Pam­
bentukan Propinsi Jawa Barat (Barita Negara tanggal 
4 Juli Tahun 1950); 

2. Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Bistam 
Pendidikan Nasional (Lernbaran Negara Tahun 1989 
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3390); 

3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerin­
tah~n Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839); 

4. Paraturan ..... 



Memperhatikan 

Menetapkan 

PRR1'.A.M.A. 

KROll .A. 

KF.TJGA 

KEEMPAT 

- 2 -

4. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 1951 tentang 
Penyerahan sebagian Urusan Pemerintah Pusat dalam 
lapan!1an Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan 
kepada Propinsi (Lembaran Negara Tahun 1951 Nomor 
110, Tambahan Lembaran Negara Nomor 173); 

5 . Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang 
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah 
(Lembaran Negara Tahun 1988 Nomor 10, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3373) ; 

6. Presiden Nomor 082/B/1991 tentang Pedoman Peneli­
tian Akaara Daerah; 

7. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa 
Barat Nomor 6 Tahun 1996 tentang Pelestarian , 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Satra dan Aksara 
Sunda . 

1. Rumusan hasil Lokakarya Aksara Sunda di Jati­
nangor tanggal 21 Oktober 1 997 yang dilaksanakan 
atas kerjasama Pemerintah Propinsi Daerah 
Tingkat I Jawa Barat dengan Fakultas Sastra 
Universitas Padjadjaran . 

2 . Rumusan hasil Tim Pengkajian .A.ksara Sunda yang 
dibentuk oleh para peserta lokakarya. 

MEMUTUSK_..._N 

Membakukan dan menghidupkan kemba1i Aksara 
Jawa Barat dalam rangka memperkuat jatidiri 
hanggaan Masyarakat Jawa Barat. 

Sunda di 
dan ke·-

Menetapka.n Aksara Bunda Kuna sebagai Aksara Sunde yang 
harus dipelihara dan disebarluaskan pemakaiannya di 
lingkungan masyarakat Sunda khususnya di Jawa Barat . 

Memfungsikan Aksara sunda sebagai media dalam kehidup­
an Sosial Budaya Masyarakat Jawa Barat. 

Aksara sunda 
perkembangan 
dan Teknologi 
dan masa yang 

dapat dimodifikasikan sesuai dengan 
Bahasa Sunda , kemajuan Ilmu Pengetahuan 
serta tuntutan jaman pada masa sekarang 
akan datang. 

KELIMA 



KELIMA 

- J -

Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal dite ­
tapkan dengan ketentuan akan diadakan perubahan dan 
atau perbalkan sebagaimana mestinya apabila dipandang 
perlu. 

Ditetapkan di Bandung 
pada tangga 1 16 Juni 1999 



Perpuatal 
Jenderal 
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